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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan dalam 
memprediksi laba perusahaan dan ukuran perusahaan yang didasarkan pada Total Aktiva 
ayng terbagi menjadi perusahaan kecil dan perusahaan besar. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah pertama secara parsial pengaruh Rasio Keuangan terhadap 
laba yang akan datang pada perusahaan besar. Kedua secara parsial pengaruh Rasio 
Keuangan terhadap laba yang akan datang pada perusahaan kecil. Ketiga secara bersama-
sama pengaruh Rasio Keuangan terhadap laba yang akan datang pada perusahaan besar. 
Ke-empat secara bersama-sama pengaruh Rasio Keuangan terhadap laba yang akan 
datang pada perusahaan kecil.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2002 – 2007. Sampel 
yang digunakan adalah rasio keuangan perusahaan yang go public, sahamnya aktif 
diperdagangkan, dan menerbitkan laporan keuangan pada periode 2002 – 2007. Metode 
analisis yang digunakan adalah regresi berganda (Multiple Regression). Tingkat 
signifikansi dalam penelitian ini adalah 5%. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan, pertama untuk perusahaan besar secara parsial 
atau individual untuk rasio solvabilitas (THTA dan TIE), rasio profitabilitas (ROA), dan 
rasio pasar (PER) mampu memprediksi perubahan laba di masa yang akan datang. Kedua, 
untuk perusahaan besar secara bersama-sama rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar mampu memprediksi perubahan laba di 
masa yang akan datang. Ketiga, untuk perusahaan kecil secara parsial atau individual 
untuk rasio likuiditas (RL dan RQ), rasio aktivitas (RUP dan PAT), dan rasio 
profitabilitas (PM) mampu mempediksi perubahan laba di masa yang akan datang. Ke-
empat, untuk perusahaan kecil secara bersama-sama rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar mampu memprediksi perubahan laba di 
masa yang akan datang. 
 











MONETARY RATIO INFLUENCE IN ORDER TO PREDICT PROFIT IN THE 
FUTURE AT MANUFACTURING BUSINESS WHICH ENLIST  
IN EFFECT EXCHANGE INDONESIA 
YEAR PERIOD 2002 - 2007 
(USE SIZE MEASURE of COMPANY AS VARIABLE CONTROL) 
 
 





This research aim to know the influence of finance ratio in order to predict of profit 
of company and size measure of company which is relied on Total of Asset Any divided 
to become the small company and big company. Hypothesis raised in this research is first 
by partial Monetary Ratio influence to profit to come at big company. Second by partial 
are Monetary Ratio influences to profit to come at small company. Monetary Ratio 
influences four by together Monetary Ratio influence to profit to come at small company. 
Population used in this research is all manufacturing business enlisted in Effect 
Exchange of Indonesia at period 2002-2007. Sampel used by ratio of company's finance 
which go public, its share commercialized active, and publish the financial statement at 
period 2002-2007. Analysis method used by doubled regresi (Multiple Regression). 
Mount the signifikansi in this research is 5%. 
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Result of this research show, first for the company of big by partial or individually 
for the solvency ratio of (THTA and TIE), profitability ratio (ROA), and market ratio 
(PER) can memprediksi of profit change in the future. Both, for the company of big by 
together ratio liquidity, activity ratio, solvency ratio, profitability ratio, and market ratio 
can predict of profit change in the future. Third, for the company of small by parsial or 
individually for the ratio of liquidity (RL And RQ), activity ratio (RUP And PAT), and 
profitability ratio (PM) can mempediksi of profit change in the future. Four, for the 
company of small by together ratio liquidity, activity ratio, solvency ratio, profitability 
ratio, and market ratio can predict of profit change in the future  
 













































A. Latar  Belakang Masalah  
Perkembangan dunia usaha menuntut adanya informasi sebagai dasar 
pengambilan keputusan bisnis dalam era globalisasi saat ini. Dalam hal ini, akuntansi 
ikut berperan dalam menyediakan informasi yang berguna bagi pelaku bisnis 
(investor). Informasi mengenai laba merupakan komponen dari laporan keuangan 
perusahaan. Laporan keuangan adalah salah satu informasi penting dan dapat 
dipercaya oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan, karena laporan keuangan 
adalah sumber informasi mengenai perkembangan pada periode tertentu. 
Infomasi mempunyai peran yang sangat besar kaitannya dalam menanamkan 
suatu investasi. Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan berupa 
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal dan laporan arus kas dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi, karena informasi itu 
menujukkan prestasi perusahaan pada periode laporan keuangan tersebut. Sejalan 
dengan adanya perkembangan investasi maka peran akuntansi sebagai pemberi 
informasi suatu perusahaan juga meningkat. Hal ini disebabkan para penanam modal 
(investasi) menentukan informasi keuangan dari masing-masing perusahaan agar 
dapat mengevaluasi prestasi dan meramalkan prospek perusahaan di masa yang akan 
datang. 
Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1, tujuan 
utama pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi untuk membantu investor 
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dan investor potensial, kreditor dan pemakai lainnya dalam membuat keputusan 
investasi, kredit dan keputusan sejenis secara rasional. Dalam Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) 2002 No.1 dinyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk 
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja serta perubahan  posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 
penmgambilan keputusan ekonomi. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
akan lebih bermanfaat bagi pemakai jika dilakukan analisis lebih lanjut. Dari analisis 
ini maka laporan keuangan menjadi informasi akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai dasar kebijakan pengambilan keputusan. 
Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan digunakan oleh investor 
untuk memperoleh perkiraan tentang laba dan deviden dimasa mendatang, tentang 
resiko atas nilai perkiraan tersebut (Wetson dan Brigham : 1990). Oleh karena itu 
laporan keuangan jelas sangat penting bagi investor. Investor juga dapat mengambil 
dan menganalisa beberapa informasi dari suatu laporan keuangan, antara lain laba 
(pertumbuhan laba), berbagai macam rasio laporan keuangan seperti rasio liquiditas, 
aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas guna menilai suatu perusahaan. 
Berbagai macam penelitian mengenai prediksi perubahan laba telah banyak 
dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Indah Kurniawati (2001) 
Meneliti mengenai kinerja manajemen perusahaan besar dan perusahaan 
kecil di Malaysia, Singapura, dan Taiwan. Menemukan bukti empiris bahwa 
perusahaan di negara Malaysia memiliki tingkat turnover yang lebih tinggi 
daripada perusahaan kecil, mempunyai tingkat likuiditas yang lebih rendah dari 
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perusahaan kecil, perusahaan besar lebih profitable, dan solvabilitasnya lebih baik 
dari pada perusahaan kecil. Perusahaan di Singapura menunjukkan bahwa 
perusahaan besar mempunyai tingkat turnover yang lebih tinggi daripada 
perusahaan kecil, tetapi tingkat likuiditasnya lebih rendah daripada perusahaan 
kecil, rasio profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih mampu 
menghasilkan laba tinggi daripada perusahaan kecil, tetapi tingkat solvabilitasnya 
kurang bagus daripada perusahaan kecil. Perusahaan di negara Taiwan 
menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki tingkat profitabilitas dan turnover 
yang lebih baik daripada perusahaan kecil, sedangkan tingkat likuiditas serta 
solvabilitas lebih kecil daripada perusahaan kecil. Dalam penentuan sampel 
perusahaan, diseleksi untuk menentukan perbedaan perusahaan besar dan kecil 
dengan berdasar pada total aktiva. 
2. Tetet Fitrijanti dan Jogiyanto Hartono M (2002) 
Menemukan bukti empiris bahwa perusahaan bertumbuh memiliki 
leverage dan kebijakan deviden lebih rendah relatif terhadap perusahaan tidak 
bertumbuh, perusahaan bertumbuh cenderung merupakan perusahaan besar, dan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki korelasi negatif dengan kebijakan deviden. 
Variabel ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel kontrol menggunakan nilai 
buku total aset. 
3. Nurjanti Takarini & Erni Ekawati (2003) 
Menganalisis rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur. Dari penelitian tersebut rasio produktifitas (ROE) 
berpengaruh signifikan 5 %, rasio likuiditas (WCTA) berpengaruh signifikan 5 %, 
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rasio leverage (CLE) berpengaruh signifikan 5 %, rasio profitabilitas (NPM) 
berpengaruh signifikan 1 %, dan rasio produktifitas (NWS) berpengaruh 
signifikan 1 %, sehingga rasio ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi laba 
2 (dua) tahun ke depan.  
4. Agus Endro Suwarno (2004) 
Menganalisis manfaat informasi rasio keuangan dalam memprediksi 
perubahan laba pada perusahaan manufaktur tahun 1998 – 2002. Dari penelitian 
tersebut diatas menghasilkan 3 (tiga) rasio keuangan yaitu LTLSE, OPPBT, NIS 
tahun 1999 dapat digunakan (berpengaruh signifikan) untuk memprediksi laba 
tahun 2000, 3 (tiga) rasio keuangan IWC, NCNW, OPPBT tahun 2000 dapat 
digunakan (berpengaruh signifikan) untuk memprediksi laba tahun 2001, rasio 
keuangan tahun 2001 tidak dapat digunakan (tidak berpengaruh signifikan) untuk 
memprediksi perubahan laba tahun 2002. 
5. Erni Ekawati (2004) 
Memiliki bukti empiris bahwa memaksimalkan tingkat pertumbuhan tidak 
memaksimalkan profitabilitas akuntansi dan value creation (abnormal return). 
Dan tingkat pertumbuhan memaksimalkan profitabilitas perusahaan yang tinggi 
memaksimalkan nilai perusahaan. Dimana perusahaan dikelompokkan 
berdasarkan tingkat penjualan dalam satu tahun dibagi menjadi empat quartil, dan 






6. Indriati W, Y. Anni Aryani, Doddy S (2005) 
Menganalisis kemampuan informasi keuangan memprediksi perubahan 
laba pada perusahaan manufaktur tahun 1993 – 2000 sebelum dan sesudah krisis 
moneter. Hasil dari penelitian tersebut di atas laba dan piutang dagang 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba satu tahun ke depan sedangkan 
persediaan, operating expense, rasio laba kotor terhadap penjualan tidak 
berpengaruh terhadap perubahan laba sebelum krisis moneter. Setelah krisis yaitu 
laba, piutang dagang, operating expense, persediaan berpengaruh signifikan 
terhadap perubahan laba, sedangkan laba kotor terhadap penjualan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Secara simultan semua informasi 
laporan keuangan berpengaruh signifikan tehadap perubahan laba, baik sebelum 
dan setelah krisis moneter. Pada masa sebelum krisis, laba dan piutang dagang 
berpengaruh secara positif sedangkan setelah krisis berpengaruh negatif. 
7. Bambang Sutopo (2005) 
Menganalisis perubahan laba setelah pajak tahun 2000 - 2003, perubahan 
deviden kas perusahaan tahun 2001 – 2003 dan perubahan laba yang akan datang 
pada perusahaan manufaktur  tahun 2000 – 2003. Perubahan laba setelah pajak 
yaitu perubahan laba naik yang diikuti perubahan deviden naik, perubahan laba 
turun yang diikuti perubahan deviden turun, perubahan laba yang tidak searah 
dengan perubahan deviden. Hasil dari penelitian di atas adalah perubahan laba 
naik, perubahan deviden naik, maka laba akan turun di masa yang datang, serta 




8. Meythi (2007) 
Mengukur rasio keuangan mana yang paling baik sebagai prediktor risiko 
sistematik pada perusahaan manufaktur dan hasilnya adalah Return On Assets 
adalah yang terbaik untuk memprediksi resiko sistematik pada perusahaan 
manufaktur. Resiko sistematik adalah resiko yang melekat dan tidak dapat 
dihilangkan dengan melakukan diversifikasi. Sedangkan resiko tidak sistematik 
adalah resiko yang dapat dihilangkan dengan melakukan diversifikasi. Dan hasil 
dari penelitian tersebut diatas adalah Return On Assets (ROA) adalah yang terbaik 
untuk memprediksi resiko sistematik pada perusahaan manufaktur sektor basic 
dan chemical 2000 – 2003 karena pendapatan yang stabil dan pengelolaan asset 
secara efektif dan efisien akan mempengaruhi resiko sistematik. 
9. Ardi Hamzah (2007) 
Menganalisis rasio likuiditas, profitabilitas, aktifitas, dan solvabilitas 
terhadap Capital Gain (Loss) dan Deviden pada perusahaan manufaktur, dan 
hasilnya bahwa rasio liquiditas, aktifitas, solvabilitas, dan profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap deviden yield dan tidak berpengaruh terhadap 
capital gain (loss) secara bersama-sama. Secara parsial rasio aktivitas berpengaruh 
signifikan terhadap deviden yield. Dan secara parsial rasio likuiditas berpengaruh 
signifikan terhadap capital gain (loss). 
Berbagai temuan dari penelitian yang telah diuraikan diatas mengenai manfaat 
rasio keuangan untuk memprediksi perubahan laba hasilnya masih tidak konsisten 
untuk periode waktu dan objek penelitian yang berbeda mengenai kekuatan prediksi 
rasio keuangan terhadap laba perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu 
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penulis mencoba menguji kembali keakuratan serta kekuatan rasio keuangan dalam 
memprediksi perubahan laba di masa yang akan datang serta menguji pernyataan para 
peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan 
mengalami penurunan untuk periode waktu yang lebih lama. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Ardi Hamzah (2007). Adapun 
perbedaannya adalah : 
1. Periode penelitian 6 tahun yaitu tahun 2002 - 2007, sedangkan penelitian 
sebelumnya menggunakan periode penelitian  5 tahun yaitu tahun 2001 – 2005.  
2. Pada penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan yang 
dibagi menjadi perusahaan besar dan perusahaan kecil berdasarkan total aktiva, 
sedangkan penelitian sebelumnya tidak menggunakan variable kontrol. 
3. Pada penelitian ini, variabel independennya menggunakan kategori rasio 
keuangan yang dikelompokkan menjadi ( Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim, 
2003 : 77) : 
a. Rasio Likuiditas, yang digunakan adalah Rasio Lancar (RL) dan Rasio Quick 
(RQ) 
b. Rasio Aktivitas, yang digunakan adalah Rata-Rata Umur Piutang (RUP) dan 
Perputaran Total Aktiva (PTA). 
c. Rasio Solvabilitas, yang digunakan adalah Total Hutang terhadap Total Aset 
(THTA) dan Times Interest Earned (TIE) 




e. Rasio Pasar, yang digunakan adalah Price Earning Ratio (PER) dan Devidend 
Pay-Out (Pembayaran Deviden) 
Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan rasio keuangan yang 
dikategori menjadi, untuk Rasio Likuiditas yang digunakan adalah Current Ratio 
(CR), Ratio Profitabilitas yang digunakan adalah Return On Invesment (ROI), 
Ratio Aktivitas yang digunakan adalah Sales Turn over Ratio (STR), dan Ratio 
Solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER). 
Dari latar belakang tersebut diatas maka penulis mengambil judul : 
PENGARUH RASIO KEUANGAN DALAM MEMPREDIKSI LABA DI MASA 
YANG AKAN DATANG PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2002 – 2007 
(UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL KONTROL) 
 
B. Perumusan Masalah  
1. Apakah rasio keuangan secara individual atau parsial berpengaruh terhadap laba 
di masa yang akan datang pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2002 – 2007 dengan ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol ? 
2. Apakah rasio keuangan secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 
laba di masa yang datang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2002 – 2007 dengan ukuran perusahaan sebagai 





C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh rasio keuangan secara individual atau 
parsial berpengaruh terhadap laba di masa yang akan datang pada perusahaan 
manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2002 – 2007 
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 
2. Untuk memperoleh bukti empiris rasio keuangan secara bersama-sama atau 
simultan berpengaruh terhadap laba di masa yang datang pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2002 – 2007 
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Memberikan informasi kepada para investor dan calon investor tentang pengaruh 
rasio keuangan perusahaan kecil dan perusahaan besar terhadap laba di masa yang 
akan datang. 
2. Memberikan acuan kepada investor dan calon investor dalam menentukan 
kebijakan investasi modalnya di Bursa Efek Indonesia. 
3. Memberikan informasi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
4. Bagi mahasiswa adalah sebagai penerapan disiplin ilmu dan hasil penelitiannya 










D. Informasi Akuntansi 
Akuntansi bisa didefinisikan sebagai proses pengidentifikasian, pengukuran, 
pencatatan, dan pengkomunikasian informasi ekonomi yang bisa dipakai untuk 
penilaian (judgment) dan pengambilan keputusan oleh pemakai informasi tersebut. 
Karena biasanya pemkai hanya bisa menampung dan menganalisis informasi yang 
terbatas, maka tujuan pelaporan akuntansi adalah membuat sistem pemrosesan dan 
komunikasi yang meringkaskan informasi perusahaan yang sangat banyak ke dalam 
bentuk yang bisa dipahami. 
Dengan demikian akuntansi bisa dipahami sebagai penghubung antara 
kegiatan ekonomi suatu perusahaan dengan pembuat keputusan. Kebanyakan 
pelaporan akuntansi dilakukan oleh prusahaan. 
Pemakai data akuntansi secara umum bisa dikelompokkan kedalam dua kelompok 
yaitu pemakai internal dan pemakai eksternal. Pemakai eksternal adalah investor atau 
calon investor yang meliputi pembeli atau calon pembeli saham atau obligasi, kreditor 
atau peminjam dana bank, supplier, dan pemakai-pemakailain seperti karyawan, 
analis keuangan, pialang saham, pemerintah (berkaitan dengan pajak), an Bapepam 
(berkaitan dengan perusahaan yang go public). 
Pemakai internal adalah pihak manajemen yang bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan perusahaan harian (jangka pendek) dan juga jangka panjang. Pemakai 
eksternal biasanya mendasarkan terutama hanya pada laporan keuangan yang 
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dipublikasikan. Informasi tambahan bisa diperoleh melalui publikasi-publikasi lain 
seperti dari majalah-majalah dan surat kabar. Sebaliknya, pemakai informasi 
akuntansi internal bisa memperoleh baik laporan keuangan yang dipublikasikan 
maupun informasi laporan keuangan yang tidak dipublikasikan, serta informasi non 
keuangan lainnya yang relevan.pemakai internal mempunyai akses ke informasi 
akuntansi yang lebih besar, faktor pembatas disini adalah kemampuan informasi 
akuntansi untuk memberikan informasi yang diperlukan. Semakin baik informasi 
yang disusun,berarti akan semakin banyak informasi relevan yang bisa dihasilkan.  
Tujuan pelaporan keuangan yang bersifat umum berkaitan dengan pemakai 
eksternal yang bermacam-macam jenisnya antar lain : 
1. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 
Adalah bahwa pelaporan keuangan hasrus memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk investor, kreditor, dan pemakai lainnya, saat ini maupun 
potensial (masa mendatang), untuk pembuat keputusan investasi, kredit, dan 
investasi semacam lainnya. 
2. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas untuk 
pemakai eksternal. 
Laporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk 
pemakai eksternal untuk memprekirakan jumlah, waktu, dan ketidakpastian (yang 
berisiko) penerimaan kas yang berkaitan. Tujuan ini penting, karena investor atau 
pemakai eksternal mengeluarkan kas untuk memperoleh aliran kas masuk. 
Pemakai eksternal harus yakin bahwa ia akan memperoleh aliran kas masuk bukan 
hanya yang bisa mengembalikan aliran kas keluar (return on investment), tetapi 
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juga aliran kas masuk yang bisa menngembalikan return yang sesuai dengan risiko 
yang ditanggungnya. Laporan keuangan diperlukan untuk membantu menganalisis 
jumlah dan saat/waktu penerimaan kas (yaitu dividen dan bunga) dan juga 
memperkirakan risiko yang berkaitan. 
3. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas 
perusahaan. 
Penerimaan kas pihak eksternal akan ditentukan oleh aliran kas masuk 
perusahaan.perusahaan yang kesulitan kas akan mengalami kesulitan untuk 
memberi kas ke pihak eksternal, dan dengan demikian penerimaan kas ke pihak 
eksternal akan terpengaruh. Pelaporan keuangan harus memberikan informasi 
untuk membantu pihak eksternal untuk memperkirakan jumlah, waktu, dan 
ketidakpastian liran kas masuk bersih perusahaan. Penerimaan kas perusahaan 
diperoleh selama siklus bisnis perusahaan tersebut, dimulai dari pembelian bahan-
bahan mentah,produksi, penjualan, dan penerimaan kas kembali. Dalam siklus 
tersebut perusahaan juga mengeluarkan kas. Penerimaan kas bersih perusahaan 
akan mempengaruhi penerimaan kas bersih pihak eksternal. 
4. Memberikan informasi mengenai sumberdaya ekonomi dan klaim terhadap 
sumberdaya tersebut. 
Informasi ini sangat bermanfaat untuk pihak eksternal karena beberapa 
alasan : 
a. Mengidentifikasikan kelemahan dan kekuatan perusahaan untuk 
memperkirakan likuiitas perusahaan. 
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b. Memberikan basis untuk mengevaluasi prestasi perusahaan selama periode 
tertentu. 
c. Untuk memberikan indikai langsung potensi aliran kas sumber daya dan kas 
yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban perusahaan. 
d. Untuk memberikan indikasi potensi aliran kas yang merupakan hasil 
gabungan dari beberapa sumberdaya dalam perusahaan. 
5. Memberikan informasi mengenai pendapatan dan komponen-komponennya. 
Alasan informasi ini bermanfaat adalah : 
a. Untuk mengevaluasi prestasi manajemen. 
b. Memperkirakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba atau jumlah 
lainnya yang diperkirakan mempengaruhi kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dalam jangka panjang. 
c. Memperkirakan pendapatan masa mendatang. 
d. Memperkirakan risiko investasi atau memnijamkan pada perusahaan. 
Supaya benar-benar mencerminkan prestasi perusahaan pada periode 
tertentu, pengukuran pendapatan harus mempertemukan manfaat dan biaya 
yang diperoleh pada suatu periode tertentu, meskipun penerimaan kas atau 
pengeluaran kas yang terjadi berlainan waktunya. Pendekatan semacam ini 
disebut dengan pendekatan akrual. Laporan prestasi juga harus memasukkan 
manfaat dan biaya non operasional yang terjadi pada periode tertentu. 
6. Memberikan informasi aliran kas  
Adalah pelaporan keuangan yang memberi informasi mengenai aliran kas 
perusahaan, bagaiman perusahaan menerima kas dan mengeluarkan kas,, 
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mengenai pinjaman dan pelunasan pinjaman, mengenai transaksi permodalan 
termasuk deviden yang dibayarkan, dan mengenai faktor-faktor lain yang bisa 
mempengaruhi likuiditas perusahaan. Inforrmasi ini bermanfaat karena beberapa 
alasan : 
a. Memahami operasi perusahaan. 
b. Mengevaluasi kegiatan investasi dan pendanaan. 
c. Memperkirakan likuiditas perusahaan. 
d. Menginterpretasikan lebih jauh laporan rugi laba. 
 
E. Laporan Keuangan 
Analisis keuangan sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh 
laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu 
sumber informasi yang penting disamping informasi lain seperti informasi industri, 
kondisi perekonomian,pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. 
Laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan yaitu neraca, laporan rugi laba, 
laporan aliran kas. Disamping itu ada laporan pendukung yaitu laporan laba ditahan, 
perubahan modal, dan diskusi-diskusi oleh pihak manajemen. 
i. Neraca 
Neraca meringkaskan posisi keuangan sutau perusahaan pada tanggal 
tertentu. Neraca menampilkan sumberdaya ekonomis (aset), kewajiban ekonomis 
(hutang), modal saham, dan hubungan antar item tersebut. Neraca tidak 
memberikan informasi nilai perusahaan secara langsung tetapi informasi tersebut 
bisa dilihat dengan mempelajari neraca digabung dengan laporan keuangan yang 
xxix 
 
lain, neraca dimaksudkan untuk membantu pihak eksternal untuk menganalisis 
likuiditas perusahaan, fleksibilitas keuangan, kemampuan operasional, 
kemampuan menghasilkan pendapatan selama periode tertentu. 
Pengakuan dalam konteks neraca adalah proses pencatatan dan pelaporan 
dalam laporan keuangan secara formal. Pengakuan tersebut melibatkan pos-pos 
dan angka-angka dengan jumlah totalnya. Neraca mempunyai elemen pokok yaitu 
aset, hutang, dan modal (saham). Item-item yang memenuhi persyaratan elemen 
dan bisa diukur bisa dimasukkan ke dalam neraca. Pengukuran terhadap elemen-
elemen neraca biasanya dilakukan dengan menggunakan  historical cost. Metode 
ini dipakai karena lebih reliabel dan lebih obyekyif dibandingkan dengan metode 
lanilla. 
ii. Laporan Rugi Laba 
Laporan rugi laba meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama 
periode akuntansi tertentu. 
Ada tiga elemen pokok dalam laporan rugi laba yaitu  
a. Pendapatan operasional 
Aset masuk dan aset yang naik nilainya atau hutang yang semakin berkurang 
atau kombinasi ketiga hal di muka, slama periode dimana perusahaan 
memproduksi dan menyerahkan barang atau memberikan jasa,atau aktivitas 






b. Beban operasional 
Adalah aset keluar atau pihak lain memanfaatkan aset perusahaan 
memproduksi dan menyerahkan barang , memberikan jasa,atau melaksanakan 
aktivitas lain yang merupakan aoperasi pokok perusahaan. 
c. Untung atau rugi 
Untung (Gain) adalah kenaikan modal saham dari transaksi yang bersifat 
insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan dari transaksi 
lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertentu, kecuali yang 
berasal dari pendapatan operasional dan investasi oleh pemilik saham. 
Rugi (Loss) adalah penurunan modal saham dari transaksi yang bersifat 
insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan dari transaksi 
lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertentu, kecuali yang 
berasal dari bebabn operasional dan distribusi ke pemilik saham. 
iii. Laporan Aliran Kas 
Tujuan pokok laporan aliran kas adalah untuk memberikan informasi 
mengenai peneriamaan dan pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu. 
Tujuan kedua laporan aliran kas adalah untuk memberikan informasi mengenai 
efek  kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan operasi perusahaan selama 
periode tertentu.  
Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
mengenai aliran dana perusahaan. Laporan aliran kas akan bermanfaat untuk 
mencapai tujuan ini. Lebih jauh lagi, laporan keuangan diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai likuidias perusahaan, fleksibilitas keuangan 
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perusahaan, dan kemampuan operasional perusahaan. Laporan keuangan apabila 
digunakan bersama laporan keuangan lainnya akan membantu pihak eksternal 
menganalisis : 
1. Kemampuan perusahaan menghasilkan aliran kas masa mendatang yang 
positif. 
2. Kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya dan membayar deviden. 
3. Kebutuhan perusahaan akan pendanaan eksternal. 
4. Alasan terjadinya perbedaan-perbedaan antara laba bersih perusahaan dengan 
penerimaan dan pengeluaran kasnya. 
5. Aspek kas dan non-kas dari transaksi investasi dan pendanaan selama periode 
tertentu. 
Laporan aliran kas bertujuan untuk melihat efek kas dari kegiatan operasi, 
investasi, dan pendanaan. Aktivitas operasi meliputi semua transaksi dan kejadian 
lain yang bukan merupakan kegiatan investasi atau pendanaan. Ini termasuk 
transaksi yang melibatkan produksi, penjualan, penyerahan barang, atau 
penyerahan jasa. Aktivitas investasi meliputi pemberian kredit, pembelian atau 
penjualan investasi jangka panjang seperti pabrik dn peralatan. Aktivitas 
pendanaan meliputi transaksi untuk memperoleh dana dan distribusi return ke 
pemberi dana dan pelunasan hutang. Metode dalam penyusunan laporan aliran kas 
adalah metode langsung dan tidak langsung. Metode yang biasa digunakan adalah 





F. Analisa Laporan Keuangan 
Laporan rugi-laba mencatat aliran pendapatan dan biaya-biaya yang berkaitan 
dalam suatu periode tertentu, biasanya satu tahun. Neraca merupakan potret kondisi 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu, yaitu tanggal yang tercantum di neraca 
(suatu snap shot kondisi keuangan perusahaan). Biasanya tanggal 31 Desember 
dipakai sebagai tanggal yang dicantumkan pada neraca. Itu bearti neraca merupakan 
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada tanggal 31 Desember. Kondisi keuangan 
yang dicakup leh neraca pada dasarnya adalah kekayaan perusahaan (aset) dan klaim 
atas kekayaan tersebut yang terdiri dari hutang dan modal saham. Laporan aliran kas 
menggambarkan aliran kas masuk dan kas keluar pada suatu periode tertentu. Laporan 
ini terutama untuk melihat likuiditas suatu perusahaan. Ketiga laporan keuangan 
tersebut disertai catatan atas laporan keuangan (accompanying notes), akan 
memberikan gambaran kondisikeuang perusahaan. 
Laporan keuangan menjadi sangat penting karena memberikan input 
(informasi) yang dapat dipakai untuk pengambilan keputusan bagi investor atau calon 
investor samapi dengan manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan akan 
memberikan informasi mengenai profitabilitas, risiko, timing aliran kas, yang 
kesemuanya akan mempengaruhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan dan 
mempengaruhi nilai perusahaan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis 
laporan keuangan : 
a. Dalam analisis, analis juga mengidentifikasi adanya trend-trend tertentu 
dalamlaporan keuangan, sehingga laporan keuangan lima atau enam tahun bisa 
digunakan untuk melihat munculnya trend tertentu. 
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b. Perbandingan dengan standar-standar tertentu yaitu dengan membandingakan 
dengan rata-rata industri. Alternatif lain apabila rata-rata industri tidak ada adalah 
dengan membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis. 
c. Informasi sekitar aktivitas perusahaan mengenai strategi perusahaan, rencana 
ekspansi, atau restrukturisasi yang dapat digunakan dalam menganalisissuatu 
perusahaan. 
d. Informasi lain yang dapat mendukung analisis di luar laporan keuangan. Sebagai 
contoh, analisis penurunan penjualan bila disertai dengan analisis perkembangan 
market share akan memberikan pandangan baru kenapa penjualan bisa menurun. 
Pendekatan dasar yang digunakan untuk memilih dan melakukan analisis saham 
ada dua yaitu analisis fundamenatal dan anlisis teknikal. 
Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga saham dimasa yang akan 
datang dengan mengistimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi 
harga saham di masa yang akan datang dan dengan menerapkan hubungan 
variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham (share price 
forecasting model). 
Kerangka Analisis Fundamental 
Perusahaan hanya bisa membagikan dividen semakin besar kalau perusahaan 
mampu menghasilkan laba yang makin besar. Kalau laba yang diperoleh tetap besarnya, 
perusahaan tidak bisa membagikan dividen yang makin besar karena ini berarti 
perusahaan akan membagikan modal sendiri. Dari sisi peraturan, pembagian modal 
sendiri tidak diperkenankan. Dari sisi kreditor, mereka pun akan menolak kalau 
perusahaan membagikan modal sendiri. Dengan demikian apabila perusahaan bisa 
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memperoleh laba yang makin besar, maka secara teoritis perusahaan akan mampu 
membagikan dividen yang makin besar. Tentu saja perusahaan tidak harus meningkatkan 
dividen kalau laba yang diperoleh makin besar.  
Teori keuangan mengatakan bahwa laba tidak perlu dibagikan sebagai dividen 
kalau perusahaan bisa menggunakan laba tersebut dengan menguntungkan. Penggunaan 
yang menguntukna berarti dana tersebut bisa memberikan tingkat keuntungan yang lebih 
besar dari biaya modalnya. Banyak faktor yang mempengaruhi harga saham sehingga 
alam melakukan analisis fundamental diperlukan beberapa tahapan analisis : 
1. Kondisi makro ekonomi atau konsisi pasar. 
Karena kondisi pasar merefleksikan kondisi ekonomi,maka perubahan kondisi 
ekonomi tentunya akan tercermin pada kondisi pasar.  
2. Analisis industri. 
Industri dianalisis melalui penelaahan berbagai data yang menyangkut tentang 
penjualan, laba, dividen, struktur modal, jenis produk yang dihasilkan, regulasi, dan 
inovasi. Langkah-langkah untuk melakukan analisi industri adalah sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi tahap kehidupan produk. 
b. Menganalisis industri dalam kaitannya dengan kondisi perekonomian. 
c. Analisis kualitatif terhadap industri tersebut yang dimaksudkan untuk membantu 
pemodalmenilai prospek industri di masa yang akan datang. 
Tahap-tahap analisis industri yaitu : 
· Tahap pertumbuhan 
Ditandai dengan pertumbuhan penjualan yang relatif tinggi, meskipun risiko 
sudah tidak setinggi pada tahap perkenalan. Paling tidak sudah terbukti bahwa 
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produk yang ditawarkan, diterima oleh pasar. Karena tingginya pertumbuhan 
penjualan, laba yang diperoleh mungkin tidak cukup untuk membiayai ekspansi 
yang diperlukan. 
· Tahap kedewasaan 
Pada tahap ini pertumbuhan penjualan masih terjadi,tetapi sudah dalam tingkatan 
yang lebih rendah dari pada tahap pertumbuhan. Karena produksi sudah dalam 
jumlah yang cukup besar untuk memenuhi permintaan pasar, umumya laba yang 
diperoleh cukup untuk membiayai pertumbuhan usaha. 
· Tahap penurunan 
Permintaan akan produk sudah mengalami penurunan, sehingga pertumbuhan 
penjualan menjadi negatif. Apabila tidak diketemukan penggunaan lain produk 
tersebut, sehingga permintaan dapat didorong kembali, maka harus dilakukan 
diversifikasi ke produk lain. 
3. Analisis kondisi spesifik perusahaan. 
Analisis common size dihitung dengan menghitung prosentase setiap item dalam 
neraca terhadap total aktiva, atau menghitung prosentase setiap item dalam laporan 
rugi-laba terhadap total penjualan 
Analisis rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan 
angka-angka di dalam atau antara laporan rugi-laba dan neraca. Dengan cara rasio 
semacam itu itu diharapkan pengaruh perbedaan ukuran akan hilang. Pada dasarnya 





1. Rasio Likuiditas. 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan  likuiditas jangka pendek perusahaan 
dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (kewajiban 
perusahaan). Sedangkan rasio solvabilitas digunakan untuk menghitung total 
kewajiban (baik kewajiban jangka pendek atau jangka panjang), dan rasio likuiditas 
yang tidak bagus juga berpengaruh pada solvabilitas perusahaan. Dua rasio likuiditas 
jangka pendek yang  digunakan adalah Rasio lancar dan rasio quick. 
Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang dapat dikonversi 
menjadi kas dalam waktu satu satun atau siklus bisnis. Rasio lancar yang rendah 
menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio lancar yang tinggi 
mnunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar secara umum menghasilkan return 
yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. Rasio lancar dapat dirumuskan 








Dari ketiga komponen aktiva lancar (Kas, Piutang, dan Persediaan), persediaan 
biasanya dianggap aset yang tidak likuid. Hal ini berkaitan dengan semakin panjangya 
tahap yang dilalui untuk sampai menjadi kas, yang berarti waktu yang diperlukan 
untuk menjadi kas semakin lama, dan juga ketidakpastian nilai persediaan. Meskipun 
persediaan dicantumkan dalam nilai perolehan (cost), sedangkan apabila persediaan 
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laku, kas yang diperoleh sama dengan nilai jual yang secara umum lebih besar 
dibandingkan dengan nilai perolehan. Sama seperti halnya dengan rasio lancar, angka 
yang terlalu tinggi untuk persediaan menunjukkan indikasi kelebihan kas atau 
piutang, sedangkan angka yang terlalu kecil menunjukkan risiko likuiditas yang lebih 
tinggi. Dengan alasan tersebut, persediaan dikeluarkan dari aktiva lancar untuk 







2. Rasio Aktivitas 
Rasio ini melihat beberapa aset kemudian menentukan berapa tingkat aktivitas 
aktiva-aktiva tersebut pada kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat 
penjualan tertentu mengakibatkan semakin besar dana kelebihan yang tertanam pada 
aktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik ditanamkan pada 
aktiva-aktiva lain yang lebih produktif. Dua rasio aktivitas yang digunakan yaitu 











AktivaTotalPerputaran =  
 
Angka rata-rata piutang yang terlalu tinggi menunjukkan kemungkinan tidak 
kembalinya piutang yang lebih tinggi. Sebaliknya, angka yang terlalu rendah bisa jadi 
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merupakan indikasi kebijakan piutang yang terlalu ketat, dan ini akan menurunkan 
penjualan dari yang seharusnya bisa dimanfaatkan. 
 
3. Rasio Solvabilitas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total 
hutangnya lebih besar dibandingkan dengan total asetnya. Ada dua rasio yang bisa 
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang dengan laba 
sebelum bunga pajak 
4. Rasio Profitabilitas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada dua rasio 
profitabilitas yang digunakan yaitu Profit Margin (PM) dan Return On Asset (ROA). 
Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa dilihat secara langsung pada 
analisis common size untuk laporan rugi laba. Rasio ini bisa diinterpretasikan juga 
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sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya (ukuran efisiensi) di 
perusahaan pada periode tertentu. Rasio profit margin bisa dihitung sebagai berikut : 
Penjualan
bersihLaba
inmofit =(%)argPr  
Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin yang rendah 
menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya yang tertentu, atau 
biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua 
hal tersebut. Secara umum rasio yang rendah bisa menunjukkan ketidakefisienan 
manajemen.  
Return On Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. ROA juga sering disebut sebagai ROI 
(Return On Investment).  
AsetTotal
bersihLaba
ROAAssetOnturn =(%))(Re  
Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang saham, rasio 
ini tidak memperhitungkan dividen maupun capital gain untuk pemegang saham. Oleh 
karen itu rasio ini bukan pengukur return pemegang saham yang sebenarnya. ROE 
dipengaruhi oleh ROA dan tingkat leverage keuangan perusahaan. 
5. Rasio Pasar 
Mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio lebih 
banyak berdasar pada sudut investor (calon investor), meskipun pihak manajemen 
juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini. Ada dua rasio pasar yang digunakan 
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yaitu Price Earning Ratio (PER) dan Pembayaran Deviden (PD) (Mamduh M.Hanafi 
dan Abdul Halim, 2003 : 77). 






Pr =  
Perusahaan yang diharapkan akan tumbuh tinggi mempunyai PER yang tinggi, 
sebaliknya perusahaan yang diharapkan mempunyai pertumbuhan rendah akan 
mempunyai PER yang rendah. Dari segi investor PER yang terlalu tinggi mungkin 
tidak menarik karena harga saham mugkin tidak akan naik lagi, yang berarti 
kemungkinan memperoleh capital gain akan lebih kecil 
Rasio pembayaran dividen (dividend pay-out ratio) melihat bagian earning 
(pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor, bagian lain yang tidak 
dibagikan akan diinvestasikan kembali ke perusahaan. 
perlembarEarning
perlembarDividen
dividenpembayaranRasio =(%)  
Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi akan 
mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah, sebaliknya perusahaan yang 
tingkat pertumbuhannya rendah akan mempunyai rasio yang tinggi. Pembayaran 
dividen merupakan bagian dari kebijakan dividen perusahaan (Mamduh M.Hanafi dan 






G. Laba Perusahaan 
Salah satu fungsi dari akuntansi adalah melakukan pengukuran termasuk 
pengukuran prestasi, hasil usaha, laba maupun posisi keuangan. Pengukuran laba ini 
bukan saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi juga penting sebagai 
informasi bagi pembagian laba, penentuan kebijakan investasi, dan pembagian hasil. 
Menurut Belkaoui, definisi tentang laba mengandung 5 sifat : 
i. Laba akuntansi didasrkan pada transaksi yang benar-benar terjadi yaitu timbulnya 
hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut. 
ii. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodik laba itu, artinya merupakan 
prestasi perusahaan itu pada periode tertentu. 
iii. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan batasan 
tersendiri tentang apa yang termasuk hasil. 
iv. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk biaya 
historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu. 
v. Laba akuntansi didasrkan pada prinsip matching artinya hasil dikurangi biaya 
yang diterima/dikeluarkan dalam periode yang sama. 
Menurut Hendriksen (1992:155)  beberapa konsep laba, perhitungan laba, serta penerima 
a. Value Added (Tambahan Nilai) 
Perhitungan labanya yaitu harga jual produksi dan jasa perusahaan dikurangi 
harga pokok barang dan jasa yang dijual. Penerima informasinya adalah pegawai, 





b. Laba bersih perusahaan (Enterprise net income) 
Perhitungan labanya adalah kelebihan hasil dari biaya, seluruh pendapatan dan 
rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak dan bagi hasil. Penerima informasinya adalah 
pemegang saham, pemegang obligasi, dan pemerintah. 
c. Laba bersih bagi investor 
Perhitungan labanya adalah kelebihan hasil dari biaya, seluruh pendapatan dan 
rugi. Biaya setelah dikurangi pajak penghasilan. Penerima informasinya adalah 
informasinya adalah pemegang saham, pemegang obligasi, dan kreditur jangka 
panjang. 
d. Laba bersih bagi pemegang saham residual (residual equity holder) 
Perhitungan labanya adalah laba bersih kepada pemegang saham dikurangi 
dividen saham preferen. Penerima informasinya adalah pemegang saham biasa 
(sekarang dan yang potensial) terkecuali prioritas pembayaran tidak terpenuhi. 
Menurut Committee on Terminology, APB Statement, dan FASB Statement definisi dari 
hasil, biaya, dan laba. 
1. Hasil (Revenue) 
Yaitu hasil penjualan barang atau jasa yang dibebankan kepada langganan atau 
mereka yang menerima jasa. Definisi ini menggunakan pendekatan revenue expense 
(Committee on Terminology) 
APB mendefinisikan sebagai kenaikan gross di dalam aset dan penurunan gross 
dalam kewajiban yang dinilai berdasarkan prisnsip akuntansi yang berasal dari 
kegiatan mencari laba. Definisi ini menggunakan pendekatan asset liability. 
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FSAP mendefinisikan revenue sebagai arus masuk atau peningkatan nilai aset dari 
suatu entity atau penyelesaian kewajiban dan entity atau gabungan keduanya selama 
periode tertentu yang berasal dari penyerahan produksi barang, pemberia jasa atas 
pelaksanaan kegiatan lainyya yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang 
sedang berjalan. Definisi ini menggunakan pendekatan asset liabilities. 
2. Biaya (Expense) 
Menurut Committee on Terminology biaya adalah semua biaya yang telah 
dikenakan dan dapat dikurangkan pada penghasilan. 
Menurut APB adalah penurunan gross dalam asset atau kenaikan gross dalam 
kewajiban yang diakui dan dinilai menurut prinsip akuntansi yang diterima yang 
berasal dari kegiatan mencari laba yang dilakukan perusahaan. 
Menurut FSAB expense adalah arus keluar aktiva, penggunaan aktiva atau 
munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya selama suatu periode yang 
disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang, pembebanan jasa atau 
pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan. 
Biaya dibagi menjadi tiga golongan yaitu : 
a. Biaya yang dihubungkan dengan penghasilan pada periode itu. 
b. Biaya yang dihubungkan dengan periode tertentu yang tidak dikaitkan dengan 
penghasilan. 
c. Biaya yang karena alasan praktis tidak dapat dikaitkan dengan periode manapun. 
3. Gain dan Loss 
Menurut FSAB Gain adalah naiknya nilai entity dari transaksi yang sifatnya 
insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi kejadian lainyya yang 
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mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hjasil atau 
investasi dari pemilik. 
Loses adalah turunnya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan 
bukan kegiatan utama entity dan dari seluruh transaksi kegiatan lainnya yang 
mempengaruhi entity selama periode tertentu kecuali yang berasal dari biaya atau 
pemberian kepada pemilik. 
 
H. Penelitian Terdahulu 
i. Indah Kurniawati (2001) 
Meneliti mengenai kinerja manajemen perusahaan besar dan perusahaan 
kecil di Malaysia, Singapura, dan Taiwan. Menemukan bukti empiris bahwa 
perusahaan di negara Malaysia memiliki tingkat turnover yang lebih tinggi 
daripada perusahaan kecil, mempunyai tingkat likuiditas yang lebih rendah dari 
perusahaan kecil, perusahaan besar lebih profitable, dan solvabilitasnya lebih baik 
dari pada perusahaan kecil. Perusahaan di Singapura menunjukkan bahwa 
perusahaan besar mempunyai tingkat turnover yang lebih tinggi daripada 
perusahaan kecil, tetapi tingkat likuiditasnya lebih rendah daripada perusahaan 
kecil, rasio profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih mampu 
menghasilkan laba tinggi daripada perusahaan kecil, tetapi tingkat solvabilitasnya 
kurang bagus daripada perusahaan kecil. Perusahaan di negara Taiwan 
menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki tingkat profitabilitas dan turnover 
yang lebih baik daripada perusahaan kecil, sedangkan tingkat likuiditas serta 
solvabilitas lebih kecil daripada perusahaan kecil. Dalam penentuan sampel 
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perusahaan, diseleksi untuk menentukan perbedaan perusahaan besar dan kecil 
dengan berdasar pada total aktiva. 
ii. Tetet Fitrijanti dan Jogiyanto Hartono M (2002) 
Menemukan bukti empiris bahwa perusahaan bertumbuh memiliki 
leverage dan kebijakan deviden lebih rendah relatif terhadap perusahaan tidak 
bertumbuh, perusahaan bertumbuh cenderung merupakan perusahaan besar, dan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki korelasi negatif dengan kebijakan deviden. 
Variabel ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel kontrol menggunakan nilai 
buku total aset. 
iii. Nurjanti Takarini & Erni Ekawati (2003) 
Menganalisis rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur. Dari penelitian tersebut rasio produktifitas (ROE) 
berpengaruh signifikan 5 %, rasio likuiditas (WCTA) berpengaruh signifikan 5 %, 
rasio leverage (CLE) berpengaruh signifikan 5 %, rasio profitabilitas (NPM) 
berpengaruh signifikan 1 %, dan rasio produktifitas (NWS) berpengaruh 
signifikan 1 %, sehingga rasio ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi laba 
2 (dua) tahun ke depan.  
iv. Agus Endro Suwarno (2004) 
Menganalisis manfaat informasi rasio keuangan dalam memprediksi 
perubahan laba pada perusahaan manufaktur tahun 1998 – 2002. Dari penelitian 
tersebut diatas menghasilkan 3 (tiga) rasio keuangan yaitu LTLSE, OPPBT, NIS 
tahun 1999 dapat digunakan (berpengaruh signifikan) untuk memprediksi laba 
tahun 2000, 3 (tiga) rasio keuangan IWC, NCNW, OPPBT tahun 2000 dapat 
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digunakan (berpengaruh signifikan) untuk memprediksi laba tahun 2001, rasio 
keuangan tahun 2001 tidak dapat digunakan (tidak berpengaruh signifikan) untuk 
memprediksi perubahan laba tahun 2002. 
v. Erni Ekawati (2004) 
Memiliki bukti empiris bahwa memaksimalkan tingkat pertumbuhan tidak 
memaksimalkan profitabilitas akuntansi dan value creation (abnormal return). 
Dan tingkat pertumbuhan memaksimalkan profitabilitas perusahaan yang tinggi 
memaksimalkan nilai perusahaan. Dimana perusahaan dikelompokkan 
berdasarkan tingkat penjualan dalam satu tahun dibagi menjadi empat quartil, dan 
berargumen bahwa Q1 dianggap tingkat penjualan lebih rendah daripada Q2, Q3, 
dan Q4. 
vi. Indriati W, Y. Anni Aryani, Doddy S (2005) 
Menganalisis kemampuan informasi keuangan memprediksi perubahan 
laba pada perusahaan manufaktur tahun 1993 – 2000 sebelum dan sesudah krisis 
moneter. Hasil dari penelitian tersebut di atas laba dan piutang dagang 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba satu tahun ke depan sedangkan 
persediaan, operating expense, rasio laba kotor terhadap penjualan tidak 
berpengaruh terhadap perubahan laba sebelum krisis moneter. Setelah krisis yaitu 
laba, piutang dagang, operating expense, persediaan berpengaruh signifikan 
terhadap perubahan laba, sedangkan laba kotor terhadap penjualan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Secara simultan semua informasi 
laporan keuangan berpengaruh signifikan tehadap perubahan laba, baik sebelum 
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dan setelah krisis moneter. Pada masa sebelum krisis, laba dan piutang dagang 
berpengaruh secara positif sedangkan setelah krisis berpengaruh negatif. 
vii. Bambang Sutopo (2005) 
Menganalisis perubahan laba setelah pajak tahun 2000 - 2003, perubahan 
deviden kas perusahaan tahun 2001 – 2003 dan perubahan laba yang akan datang 
pada perusahaan manufaktur  tahun 2000 – 2003. Perubahan laba setelah pajak 
yaitu perubahan laba naik yang diikuti perubahan deviden naik, perubahan laba 
turun yang diikuti perubahan deviden turun, perubahan laba yang tidak searah 
dengan perubahan deviden. Hasil dari penelitian di atas adalah perubahan laba 
naik, perubahan deviden naik, maka laba akan turun di masa yang datang, serta 
perubahan laba turun, perubahan deviden turun maka laba akan naik di masa yang 
akan datang. 
viii. Meythi (2007) 
Mengukur rasio keuangan mana yang paling baik sebagai prediktor risiko 
sistematik pada perusahaan manufaktur dan hasilnya adalah Return On Assets 
adalah yang terbaik untuk memprediksi resiko sistematik pada perusahaan 
manufaktur. Resiko sistematik adalah resiko yang melekat dan tidak dapat 
dihilangkan dengan melakukan diversifikasi. Sedangkan resiko tidak sistematik 
adalah resiko yang dapat dihilangkan dengan melakukan diversifikasi. Dan hasil 
dari penelitian tersebut diatas adalah Return On Assets (ROA) adalah yang terbaik 
untuk memprediksi resiko sistematik pada perusahaan manufaktur sektor basic 
dan chemical 2000 – 2003 karena pendapatan yang stabil dan pengelolaan asset 
secara efektif dan efisien akan mempengaruhi resiko sistematik. 
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ix. Ardi Hamzah (2007) 
Menganalisis rasio likuiditas, profitabilitas, aktifitas, dan solvabilitas 
terhadap Capital Gain (Loss) dan Deviden pada perusahaan manufaktur, dan 
hasilnya bahwa rasio liquiditas, aktifitas, solvabilitas, dan profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap deviden yield dan tidak berpengaruh terhadap 
capital gain (loss) secara bersama-sama. Secara parsial rasio aktivitas berpengaruh 
signifikan terhadap deviden yield. Dan secara parsial rasio likuiditas berpengaruh 
signifikan terhadap capital gain (loss). 
Berbagai temuan dari penelitian yang telah diuraikan diatas mengenai manfaat 
rasio keuangan untuk memprediksi perubahan laba hasilnya masih tidak konsisten untuk 
periode waktu dan objek penelitian yang berbeda mengenai kekuatan prediksi rasio 
keuangan terhadap laba perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu penulis 
mencoba menguji kembali keakuratan serta kekuatan rasio keuangan dalam memprediksi 
perubahan laba di masa yang akan datang serta menguji pernyataan para peneliti 
sebelumnya yang menyatakan bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan mengalami 










I. Kerangka Pemikiran 
Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 
laba di masa yang akan datang, maka dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
Dengan adanya kerangka pikiran di atas dapat diketahui bahwa rasio 
likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas merupakan variable independen 
dan Laba di masa yang akan datang merupakan variable dependen, sedangkan ukuran 
perusahaan baik perusahaan besar dan kecil sebagai variable kontrol. 
Rasio Likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan 
dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya. Yang 
digunakan dalam Rasio Likuiditas adalah Rasio Lancar (RL) dan Rasio Quick (RQ).  
Rasio Aktivitas melihat beberapa aset kemudian menentukan berapa tingkat 
aktifitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah 
pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan 
yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik 
Variabel Dependen 
Laba di Masa yang 
Akan Datang 
          Variabel Kontrol 
          Ukuran Perusahaan 
Variabel Independen 
Rasio Keuangan Perusahaan : 
· Rasio Likuiditas 
· Rasio Profitabilitas 
· Rasio Solvabilitas 
· Rasio Aktivitas 
· Rasio Pasar 
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apabila ditanamkan pada aktiva yang lain yang lebih produktif. Empat rasio aktifitas 
yang dibicarakan adalah Rata-Rata Umur Piutang (RUP), Perputaran Persediaan 
(PP), Perputaran Aktiva Tetap (PAT), dan Perputaran Aktiva Tetap (PAT). 
Rasio Solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvable adalah perusahaan 
yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio solvabilitas 
mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan demikian memfokuskan pada sisi 
kanan neraca. Tiga rasio solvabilitas yang digunakan adalah Total Hutang terhadap 
Total Aset (THTA), Time Interest Earned (TIE), dan Fixed Charged Coverage (FCC). 
Rasio Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. 
Ada tiga rasio profitabilitas yang digunakan adalah Profit Margin (PM), Return On 
Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE). 
Rasio Pasar yang mengukur harga pasar relative terhadap nilai buku. Sudut 
pandang rasio pasar lebih banyak berdasar pada sudut investor (atau calon investor), 
meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini.  Ada tiga 
rasio pasar yang digunakan adalah Price Earning Ratio (PER), Deviden Yield (DY), 
dan Pembayaran Deviden (PD) (Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim, 2003 : 77). 
Laba menurut FASB Statement (dalam Sofyan Syafri Harahap 2004 : 228)  
mendefinisikan laba sebagai perubahan dalam equity (net asset) dari suatu entity 
selama satu periode tertentu yang diakibatkan oleh transaksi dan kejadian yang 
berasal bukan dari pemilik. Laba sebagai suatu pengukuran kinerja dan bagian dari 
laporan keuangan perusahaan, merefleksikan telah terjadinya proses peningkatan atau 
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penurunan ekuitas dari berbagai sumber transaksi kecuali transaksi dengan pemegang 
saham dalam suatu periode tertentu. Konsep laba yaitu value added, laba bersih 
perusahaan, laba bersih bagi investor, dan laba bersih bagi pemegang saham residual. 
Sama halnya dengan pendapatan bersih (net income) yang memasukkan hampir 
seluruh kejadian yang tercakup dalam pendapatan bersih dengan penekanan pada 
periode sekarang. Sehingga dapat dilakukan suatu penelitian dalam memprediksi laba 
dengan menggunakan rasio keuangan.  
 
J. Hipotesis Penelitian 
 Rasio lancar yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, 
sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, 
yang akan mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Sama seperti 
halnya dengan rasio lancar, untuk rasio quick pada angka yang terlalu tinggi untuk 
persediaan menunjukkan indikasi kelebihan kas atau piutang, sedangkan angka yang 
terlalu kecil menunjukkan risiko likuiditas yang lebih tinggi. Maka dapat diambil  
 hipotesis : 
H1a = Rasio keuangan Likuiditas berpengaruh terhadap laba yang akan datang pada   
perusahaan besar. 
 
H2a = Rasio keuangan Likuiditas berpengaruh terhadap laba yang akan datang pada   
perusahaan kecil. 
  
 Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin yang rendah 
menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya yang tertentu, atau 
biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua 
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hal tersebut. Sedangkan return on assets semakin besar keuntungan yang diperoleh 
perusahaan, semakin kecil laba yang diterima investor karena rasio ini tidak 
memperhitungkan dividen maupun capital gain untuk pemegang saham. Maka dapat 
diambil hipotesis : 
H1b = Rasio keuangan Profitabilitas berpengaruh terhadap laba yang akan datang 
pada   perusahaan besar. 
 
H2b = Rasio keuangan Profitabilitas berpengaruh terhadap laba yang akan datang 
pada   perusahaan kecil. 
 
 Rasio total hutang terhadap total aset yang semakin besar hutang suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi laba yang diterima oleh investor. Sedangkan untuk 
rasio time interest earned yang semakin tinggi nilai laba sebelum pajak, maka 
semakin besar laba yang diterima oleh investor. Maka dapat diambil hipotesis : 
H1c = Rasio keuangan Solvabilitas berpengaruh terhadap laba yang akan datang pada   
perusahaan besar. 
H2c = Rasio keuangan Solvabilitas berpengaruh terhadap laba yang akan datang pada   
perusahaan kecil. 
 
Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu mengakibatkan semakin 
besar dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan 
tersebut akan lebih baik ditanamkan pada aktiva-aktiva lain yang lebih produktif. 
Angka rata-rata piutang yang terlalu tinggi menunjukkan kemungkinan tidak 
kembalinya piutang yang lebih tinggi. Sebaliknya, angka yang terlalu rendah bisa jadi 
merupakan indikasi kebijakan piutang yang terlalu ketat, dan ini akan menurunkan 
penjualan dari yang seharusnya bisa dimanfaatkan. Sedangkan untuk perputaran total 
aktiva yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar laba yang diterima investor. 
Maka dapat diambil hipotesis : 
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H1d = Rasio keuangan Aktivitas berpengaruh terhadap laba yang akan datang pada   
perusahaan besar. 




 Perusahaan yang diharapkan akan tumbuh tinggi mempunyai PER yang tinggi, 
sebaliknya perusahaan yang diharapkan mempunyai pertumbuhan rendah akan 
mempunyai PER yang rendah. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat 
pertumbuhan yang tinggi akan mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah, 
sebaliknya perusahaan yang tingkat pertumbuhannya rendah akan mempunyai rasio 
yang tinggi. Pembayaran dividen merupakan bagian dari kebijakan dividen 
perusahaan 
H1e = Rasio keuangan Pasar berpengaruh terhadap laba yang akan datang pada   
perusahaan besar. 
H2e = Rasio keuangan Pasar berpengaruh terhadap laba yang akan datang pada   
perusahaan kecil. 
 
Variabel independen secara serentak mempunyai pengaruh terhadap variable 
dependen dengan tingkat signifikansi 5%, kriteria pengujiannya adalah jika Pvalue 
(probabilitas yang dicapai dalam uji hipotesis) > α, maka Ho diterima dan jika Pvalue 
(probabilitas yang dicapai dalam uji hipotesis) < α, maka Ho ditolak. 
 
H3 = Rasio keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba yang akan 
datang pada perusahaan besar. 
 
H4 = Rasio keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba yang akan 











A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data laporan keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan 
digunakan untuk mencari rasio keuangan yaitu perusahaan yang dijadikan sample. 
Periode data yang dikumpulkan untuk di analisa adalah data historis selama tahun 
2002 – 2007 yang diperoleh dari ICMD (Indonesian Capital Market Directionary) 
2002 – 2007. 
 
B. Populasi, Sample dan Teknik Sampling 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan / individu-
individu) yang karakteristiknya hendak diselidiki atau diduga (Suwarni, 2001). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2002 – 2007.. 
Laporan keuangan yang dipakai adalah laporan keuangan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2002 – 2007. metode atau teknik sampel dilakukan secara 
purposive ramdom sampling yaitu memilih sampel yang sesuai dengan kriteria-





b. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki,dan dianggap mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit 
dari pada populasi). (Suwarni, 2001) 
Perusahaan yang masuk dalam sample dikategorikan sebagai berikut ini : 
· Perusahaan yang go public dari jenis industri manufaktur yang tercatat di BEJ 
selama Januari 2002 sampai dengan Desember 2007. Dalam arti bahwa saham 
yang tercatat pada tahun 2002 akan masih tercatat sampai dengan tahun 2007. 
· Saham-sahamnya aktif diperdagangkan di BEJ selama kurun waktu               
2002 – 2007. Kriteria aktif diperdagangkan di dasarkan pada surat edaran PT. 
Bursa Efek Jakarta No. SE-3/BEJ 11-1/5/1994, yaitu apabila frekuensi 
perdagangan selama 3 bulan sebanyak 75 kali atau lebih. 
· Menerbitkan laporan keuangan lengkap yang diperlukan dalam penelitian  ini 
mulai tahun 2002 - 2007, serta dimuat dalam Index Capital Market 
Directionary (ICMD).  
 
C. Variabel dan Pengukurannya 
Dalam penelitian ini variabel dibedakan menjadi tiga yaitu : 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam 
sebuah pengamatan (Mudrajad Kuncoro, 2003 : 42) 




2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan 
variabel dependen dan mempunyai hubungan positif ataupun negatif bagi variabel 
dependen nantinya (Mudrajad Kuncoro, 2003 : 42). 
Dalam penelitian ini rasio keuangan digunakan sebagai variabel 
indipenden. Rasio keuangan yang digunakan berjumlah 10 rasio yang terdiri dari 
Rasio Lancar (RL) dan Rasio Quick (RQ), Rata-Rata Umur Piutang (RUP), 
Perputaran Aktiva Tetap (PAT),  Total Hutang terhadap Total Aset (THTA), 
Time Interest Earned (TIE), Profit Margin (PM), Return On Asset (ROA), Price 
Earning Ratio (PER),  dan Pembayaran Deviden (PD). 
3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol nilainya ditemtukan di luar model yang dianalisis. Variabel 
ini berfungsi untuk melihat apakah dengan dimasukkannya sejumlah variabel 
kontrol ke dalam model, variabel indipenden utama secara signifikan menjadi 
lebih kuat. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel 
kontrol. Ukuran perusahaan dapat dibedakan menjadi 2 tingkatan yaitu perusahaan 
besar dan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aktiva. 
Perusahaan yang total aktivanya di atas rata-rata seluruh perusahaan manufaktur 
dikategorikan sebagai perusahaan besar dan yang total aktivanya di bawah rata-
rata seluruh perusahaan manufaktur dikategorikan sebagai perusahaan kecil. 
 
 
D. Sumber Data 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan yang diterbitkan di Indonesian Capital Market Directory di Pojok 
Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan pengujian Asumsi Klasik, yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh memenuhi syarat-syarat normalitas. Uji normalitas yang digunakan 
adalah uji Kolmogrov-Smirnov yang dapat mengetahui apakah distribusi nilai 
sampel yang teramati berdistribusi normal. Kriteria pengujian dengan dua arah 
(two-tailed test) yaitu dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan 
tingkat signifikansi 5%. Jika P > 0,05 maka data terdistribusi normal. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Adalah kondisi dimana seluruh faktor gangguan tidak memiliki varian 
yang sama atau varian tidak konstan untuk seluruh pengamatan-pengamatan atas 
X. Pendeteksian ada tidaknya heterokedastisitas dengan cara membandingkan 





c. Uji Autokorelasi 
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Adalah adanya korelasi antar anggota-anggota dari serangkaian 
pengamatan. Auto korelasi menunjukkan hubungan antara nilai-nilai yang 
berurutan dari variabel yang sama dan untuk mengetahui gejala korelasi antara 
data yang satu dengan yang lainnya dalam variabel dependen. Salah satu 
pendekatan yang digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson. 
d. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui gejala korelasi antara 
variabel independen terhadap variabel independen lainnya. (Rietvield, 1993 : 53 
dalam Irianing, 2003). Hubungan antara dua variabel independen (collinearity) 
atau lebih (multi collinearity) dikatakan sempurna jika koefisien korelasinya : 1, 
sebaliknya dikatakan tidak berhubungan jika koefisien korelasinya : 0. Untuk 
melihat ada tidaknya multikolinieritas dapat juga dilakukan dengan 
membandingkan antara r2 dengan R2. Apabila r2 < R2 maka tidak terjadi 
multikolinieritas. 
Persamaan Regresi 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + ……..+ b10x10 + e 
Notasi : 
Y    = Laba yang akan datang 
a.    = konstanta 
b1,b2,b3,......,b10 = koefisien regresi 
x1   = Rasio Lancar (RL) 
x2   = Rasio Quick (RQ) 
x 3   = Rata-Rata Umur Piutang (RUP) 
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x4   = Perputaran Total Aktiva (PTA) 
x5   = Total Hutang Terhadap Total Aktiva (T.H.T.A) 
x6   = Time Interest Earned (TIE) 
x7   = Proft Margin (PM) 
x8   = Return On Assets (ROA) 
x9   = Price Earning Ratio (PER) 
x10 = Pembayaran Deviden (DP) 
e     = Vaiabel Pengganggu (Error Term) 
Setelah pengujian asumsi klasik terpenuhi, kemudian melakukan pengujian 
statistik antara lain : 
a. Uji t 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah secara individu variabel 
independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, 
dengan asumsi variabel independen lainnya konstan dan kriteria pengujiannya 
yaitu apabila thitung < ttabel, maka Ho diterima yang berarti variabel independen 
secara individu tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pada 
derajat keyakinan tertentu. Apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak berarti variabel 
independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 




b. Uji F 
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara serentak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen dengan tingkat 
signifikansi 5%, kriteria pengujiannya adalah jika Pvalue (probabilitas yang dicapai 
dalam uji hipotesis) > α, maka Ho diterima dan jika Pvalue (probabilitas yang 





















ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
a. Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 
Buku Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2002, 2003, 2004, 2005, 2006, 
dan 2007 di Pojok BEI Fakultas Ekonomi UNS. Sampel yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang memenuhi syarat sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. 
Kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan sebelumnya, dari 27 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2002 sampai dengan 2007, 
maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 23 perusahaan.  
b. Pengolahan Data 
Setelah memperoleh data yang diperlukan, data tersebut kemudian diolah 
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 
11.0. dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan akan diuji dengan menggunakan 
model statistik regresi berganda (Multiple Regression). Sebelum melakukan regresi 
untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data dan 






A. PERUSAHAAN BESAR 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  




















Kriteria pengujian dengan dua arah (two-tailed test), yaitu dengan 
membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikansi 0,05. Jika   


























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian 
berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan seluruh nilai probabilitas 
lebih besar atau penyebaran varian mendekati garis lurus atau nilai Z dari regresi 
dengan p value ( 0,468) adalah lebih besar dari 0,05 yang berarti data berdistribusi 
normal. 
2. Uji Autokolerasi 
Dalam penelitian ini pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson. Hasil pengujian Durbin-Watson model regresi pertama dan kedua 
memberikan hasil seperti diitunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), DP, RQ, RL, PER, PAT, ROA, TIE, PM, RUP,
THTA
a. 
Dependent Variable: LN_LBb. 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Dw (2,040) lebih besar dari Du (1,91) 
maka tidak terjadi gejala autokorelasi. 
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3. Uji Multikolinieritas 
Untuk mengetahui adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) yang lebih besar dari 10. Hasil uji multikolinieritas 
ditunjukkan dalam tabel berikut ini.  
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF Kesimpulan 
RL 1,495 Tidak ada multikolinieritas 
RQ 1,464 Tidak ada multikolinieritas 
RUP 4,599 Tidak ada multikolinieritas 
PAT 4,607 Tidak ada multikolinieritas 
\\ 5,217 Tidak ada multikolinieritas 
TIE 3,679 Tidak ada multikolinieritas 
PM 3,622 Tidak ada multikolinieritas 
ROA 1,601 Tidak ada multikolinieritas 
PER 4,011 Tidak ada multikolinieritas 
DP 1,484 Tidak ada multikolinieritas 
 
Dengan melihat tabel diatas kita ketahui bahwa nilai VIF < 10, berarti semua 
variabel bebas dari multikolinieritas. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui apakah model yang digunakan mengandung heterokedastisitas 
atau tidak, maka dengan melihat Diagram Scatterplot. Jika penyebaran 
variabelnya tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heterokedastisitas 





































Diagram diatas menunjukkan penyebaran variabelnya tidak teratur, maka model 
yang digunakan tidak mengandung heterokedastisitas. 
Uji Hipotesis  
1.   Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial atau 
individual mempengaruhi variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 5%, 
maka kriteria ujinya adalah sebagai berikut. 
a. Jika –ttabel < t hitung < +ttabel  (sig <0,05), maka variabel independen tidak 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan (hipotesis 
ditolak). 
b. Jika thitung < -ttabel atau thitung > + ttabel (sig < 0,05), maka variabel independen 






Perhitungan dan pembahasannya adalah sebagai berikut : 
Coefficientsa
15.348 1.826 8.403 .000
-.641 .477 -.172 -1.344 .188 .669 1.495
-.024 .051 -.060 -.478 .636 .683 1.464
-52.140 149.090 -.078 -.350 .729 .217 4.599
6.645 4.990 .299 1.332 .192 .217 4.607
-3.737 1.775 -.503 -2.105 .043 .192 5.217
.010 .003 .680 3.392 .002 .272 3.679
-5.700 8.932 -.127 -.638 .528 .276 3.622
-.053 .017 -.422 -3.187 .003 .624 1.601
.028 .029 .205 .980 .335 .249 4.011




















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: LN_LBa. 
 
1. Rasio Likuiditas 
· Rasio Lancar (RL) 
Nilai thitung < ttabel (1,344 < 1,9806) yang berarti variabel RL tidak 
berpengaruh secara siginifikan dan negatif terhadap variabel laba.  
· Rasio Quick (RQ) 
Rasio Quick (RQ) nilai thitung < ttabel (0,478 < 1,9806) yang berarti variabel 
RQ tidak berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap variabel laba.  
Maka hal ini tidak konsisten dengan penelitian Ardi Hamzah (2007) bahwa 
rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap laba, sehingga semakin likuid 
aktiva lancar suatu perusahaan, maka semakin besar laba yang diterima oleh 
investor. Pengaruh antara RL dengan laba yang akan datang bersifat negatif. 
Ini berarti semakin likuid aktiva lancar perusahaan tersebut, maka semakin 
kecil laba yang diterima oleh investor. Pengaruh antara RQ dengan laba yang 
akan datang bersifat negatif. Ini berarti semakin likuid aktiva setelah dikurangi 
persediaan, maka semakin kecil laba yang diterima oleh investor. 
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2. Rasio Aktivitas 
· RUP nilai thitung < ttabel  (0,350 < 1,9806) yang berarti variabel RUP tidak 
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap variabel laba.  
· PAT nilai thitung < ttabel  (1,332 < 1,9806) yang berarti variabel PAT tidak 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel laba.  
Maka konsisten dengan penelitian Roma Uly Juliana (2003), bahwa 
komposisi dari total assets yang kurang produktif sehingga tidak mampu 
menghasilkan peningkatan penjualan yang cukup signifikan untuk 
mempengaruhi perubahan laba. Pengaruh antara PAT dengan laba yang akan 
datang bersifat positif. Ini berarti semakin tinggi penjualannya, maka 
semakin besar laba yang diterima oleh investor. Pengaruh antara RUP 
dengan laba yang akan datang bersifat negatif. Ini berarti semakin besar 
piutang dagang yang diperoleh, maka semakin kecil laba yang diterima oleh 
investor. 
3. Rasio Solvabilitas 
· THTA nilai thitung > ttabel   (2,105 > 1,9806) yang berarti variabel THTA 
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap variabel laba.  
· TIE nilai thitung > ttabel   (3,392 > 1,9806) yang berarti variabel TIE 
berpengaruh secara signifikan dan  positif terhadap variabel laba.  
Maka hal ini konsisten dengan penelitian Antonius Heru Kurniawan (2006) 
bahwa semakin tinggi tingkat hutang pengembalian investasi sehingga 
menarik investor untuk menanamkan dananya. Dana ini dapat digunakan 
untuk meningkatkan penjualan di masa yang akan datang, namun kenaikan 
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penjualan yang dicapai tidak sebanding dengan kenaikan biaya yang harus 
ditanggung perusahaan. Pengaruh antara THTA dengan laba yang akan 
datang bersifat negatif. Ini berarti semakin besar hutang perusahaan, maka 
semakin kecil laba yang diterima oleh investor. Pengaruh antara TIE dengan 
laba yang akan datang bersifat positif. Ini berarti semakin tinggi nilai laba 
sebelum pajak maka semakin besar laba yang diterima investor. 
4. Rasio Profitabilitas 
· PM nilai thitung < ttabel  (0,638 < 1,9806) yang berarti variabel PM tidak 
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap variabel laba             
(H1d  diterima). 
· ROA nilai thitung > ttabel (3,187 > 1,9806) yang berarti variabel ROA 
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap variabel laba                                 
(H1d diterima).  
Maka hal ini konsisten dengan Nurjanti & Erni (2003) bahwa prediksi jangka 
pendek lebih kuat dari jangka panjang. PM tidak berpengaruh terhadap laba 
karena pengaruh biaya-biaya operasi dan non operasi yang dikeluarkan 
perusahaan dalam mencapai tingkat penjualan yang tinggi. Pengaruh antara 
PM dengan laba yang akan datang bersifat negatif. Ini berarti semakin besar 
keuntungan yang diperoleh maka semakin kecil laba yang diterima oleh 
investor. Pengaruh antara ROA dengan laba yang akan datang bersifat negatif. 
Ini berarti semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan, maka 




5. Rasio Pasar 
· PER nilai thitung < ttabel  (0,980 < 1,9806) yang berarti variabel PER 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel laba                         
(H1e diterima).  
· DP nilai thitung < ttabel  (0,504 < 1,9806) yang berarti variabel DP tidak 
berpengaruh secara sigfikan dan negatif terhadap variabel laba              
(H1e ditolak).  
Untuk penelitian Ardi Hamzah (2007) tidak meneliti rasio pasar 
berpengaruh terhadap laba, karena tidak ada kesesuaian antara rasio 
aktivitas dengan dividend yield yaitu aktiva yang dapat menghasilkan 
penjualan tidak dalam bentuk kas, tetapi dalam bentuk kredit sehingga 
keuntungan yang diperoleh perusahaan menjadi tertunda dan 
menyebabkan kredit macet yang melanda perusahaan, sehingga 
menyebabkan hubungan yang berlawanan antara rasio aktivitas dengan 
dividend yield. 
Pengaruh antara PER dengan laba yang akan datang bersifat positif.              
Ini berarti semakin tinggi harga pasar per lembar, maka semakin besar laba 
yang diterima oleh investor. Pengaruh antara DP dengan laba yang akan 
datang bersifat negatif. Ini berarti semakin besar deviden per lembar maka 






2.   Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan alpha 5 %, 
kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. Jika Fhitung < Ftabel (sig > 0,05), maka variabel independen secara bersama-
sama tidak mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 
(hipotesis ditolak). 
b. Jika Fhitung < Ftabel (sig < 0,05), maka variabel independen secara bersama-
sama mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan (hipotesis 
diterima). 
Dari hasil penghitungan program SPSS diperoleh nilai Fhitung sebesar  5,941   
dengan p value 0,000 yang berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama 
antara variabel independen (rasio keuangan) terhadap variabel dependen 
(laba di masa datang). 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), DP, RQ, RL, PER, PAT, ROA, TIE, PM, RUP, THTAa. 
Dependent Variable: LN_LBb. 
 
Untuk perusahaan besar rasio keuangan likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 
aktifitas dan pasar secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba (H3 





3.   Uji R2   
Koefisien determinasi (R2) adalah nilai yang menunjukkan seberapa kuat 
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. R2 yang digunakan 
adalah R2 yang telah memperhitungkan jumlah bariabel bebas dalam regresi 
(Adjusted R2). 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), DP, RQ, RL, PER, PAT, ROA, TIE, PM, RUP,
THTA
a. 
Dependent Variable: LN_LBb. 
 
Hasil pengujian menghasilkan Adjusted R2 sebesar  0,541 yang berarti variabel 
laba yang dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 54,1 % sisanya sekitar 












B. PERUSAHAAN KECIL 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  




















Kriteria pengujian dengan dua arah (two-tailed test), yaitu dengan 
membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikansi 0,05. jika              


























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi 
normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan seluruh nilai probabilitas lebih besar atau 
penyebaran varian mendekati garis lurus atau nilai Z dari regresi dengan p value                   
( 0,708) adalah lebih besar dari 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 
2. Uji Autokolerasi 
Dalam penelitian ini pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson. Hasil pengujian Durbin-Watson model regresi pertama dan kedua 
memberikan hasil seperti ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), DP, RUP, TIE, RQ, PER, ROA, PAT, THTA,
PM, RL
a. 
Dependent Variable: LN_LBb. 
 
Perhitungan tabel diatas nilai Dw (2,067)  lebih besar dari Du (1,91) maka tidak 




3. Uji Multikolinieritas 
Untuk mengetahui adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai                        
Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih besar dari 10. Hasil uji 
multikolinieritas ditunjukkan dalam tabel  berikut ini. 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF Kesimpulan 
RL 5,634 Tidak ada multikolinieritas 
RQ 2,160 Tidak ada multikolinieritas 
RUP 4,834 Tidak ada multikolinieritas 
PAT 2,808 Tidak ada multikolinieritas 
THTA 4,305 Tidak ada multikolinieritas 
TIE 1,549 Tidak ada multikolinieritas 
PM 3,749 Tidak ada multikolinieritas 
ROA 1,969 Tidak ada multikolinieritas 
PER 2,430 Tidak ada multikolinieritas 
DP 1,765 Tidak ada multikolinieritas 
 
Dengan melihat tabel diatas kita ketahui bahwa nilai VIF < 10, berarti semua 
variabel bebas tidak ada multikolinieritas. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui apakah model yang digunakan mengandung heterokedastisitas 
atau tidak, maka dengan melihat Diagram Scatterplot. Jika penyebaran 
variabelnya tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heterokedastisitas 





































Diagram diatas menunjukkan penyebaran variabelnya tidak teratur, maka model 
yang digunakan tidak mengandung heterokedastisitas. 
Uji Hipotesis  
1.   Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial 
atau individual mempengaruhi variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 
5%, maka kriteria ujinya adalah sebagai berikut : 
a. Jika –ttabel < t hitung < +ttabel  (sig <0,05), maka variabel independen tidak 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan (hipotesis 
ditolak). 
b. Jika thitung < -ttabel atau thitung > + ttabel (sig < 0,05), maka variabel independen 







Perhitungan dan pembahasannya adalah sebagai berikut ini. 
Coefficientsa
12.638 1.492 8.470 .000
.659 .186 .900 3.537 .001 .177 5.634
-.150 .047 -.500 -3.173 .002 .463 2.160
-.007 .003 -.626 -2.656 .010 .207 4.834
-.870 .334 -.468 -2.603 .012 .356 2.808
.561 1.313 .095 .427 .671 .232 4.305
.000 .000 .356 2.665 .010 .646 1.549
-11.504 5.603 -.426 -2.053 .044 .267 3.749
.000 .006 -.006 -.037 .970 .508 1.969
.015 .023 .109 .650 .518 .412 2.430




















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: LN_LBa. 
 
1. Rasio Likuiditas 
· RL nilai thitung 3,537 > ttabel 1,986 yang berarti variabel RL berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap laba di masa yang akan datang.  
· RQ nilai thitung > ttabel (-3,173 > -1,986) yang berarti variabel RQ 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap laba di masa yang akan datang,                       
(H2a  diterima). 
Maka hal ini konsisten dengan penelitian Agus Endro Suwarno (2004) 
bahwa pengaruh antara RL dengan laba yang akan datang bersifat positif, ini 
berarti semakin likuid aktiva perusahaan tersebut, maka semakin besar laba 
yang diterima oleh investor. Pengaruh antara RQ dengan laba yang akan 
datang bersifat negatif. Ini berarti semakin likuid aktiva perusahaan setelah 
dikurangi persediaan, maka semakin kecil laba yang diterima oleh investor. 
 
 
2. Rasio Aktivitas 
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· RUP nilai thitung > ttabel  (-2,656 > -1,986) yang berarti variabel RUP 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap variabel laba di masa yang akan 
datang.  
· PAT nilai thitung > ttabel   (-2,603 > -1,986) yang berarti variabel PAT 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap laba di masa yang akan datang 
(H2b  diterima). 
Maka hal ini tidak konsisten dengan penelitian Ardi Hamzah (2007) bahwa 
pengaruh antara RUP dengan laba yang akan datang bersifat negatif. Ini 
berarti semakin besar piutang yang diperoleh, maka semakin kecil laba yang 
diterima investor. Pengaruh antara PAT dengan laba yang akan datang bersifat 
negatif, ini berarti semakin tinggi penjualan perusahaan tersebut, maka 
semakin kecil laba yang diterima investor. 
3. Rasio Solvabilitas 
· THTA nilai thitung > ttabel   (0,427 < 1,986) yang berarti variabel THTA tidak 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap laba di masa yang akan datang 
(H2a ditolak). 
· TIE nilai thitung > ttabel (2,665 > 1,986) yang berarti variabel TIE berpengaruh 
siginifikan dan positif terhadap variabel laba di masa yang datang            
(H2c diterima) 
Maka konsisten dengan penelitian Agus Endro Suwarno (2004) bahwa 
pengaruh antara THTA dengan laba yang akan datang bersifat positif. Ini 
berarti semakin besar hutang suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba 
yang diterima oleh investor. Pengaruh antara TIE dengan laba yang akan 
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datang bersifat positif. Ini berarti semakin tinggi nilai laba sebelum pajak, 
maka semakin besar laba yang diterima oleh investor. 
4. Rasio Profitabilitas 
· PM nilai thitung > ttabel  (-2,053 > -1,986) yang berarti variabel PM 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap variabel laba di masa yang akan 
datang (H2d diterima).  
· ROA nilai thitung < ttabel  (0,037 < -1,986) yang berarti variabel ROA tidak 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap laba di masa yang akan datang 
(H2d  ditolak). 
Maka hal ini konsisten dengan penelitian Nurjanti & Erni (2003) bahwa 
pengaruh antara PM dengan laba yang akan datang bersifat negatif. Ini berarti 
semakin besar keuntungan yang didapat perusahaan, maka semakin kecil laba 
yang diterima oleh investor. Pengaruh antara ROA dengan laba yang akan 
datang bersifat negatif. Ini berarti semakin besar keuntungan suatu 
perusahaan, maka semakin kecil laba yang diterima oleh investor. 
5. Rasio Pasar 
· PER nilai thitung < ttabel  (0,650 < 1,986) yang berarti variabel PER tidak 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap laba di masa yang akan datang.  
· DP nilai thitung < ttabel   (-0,028 < -1,986) yang berarti variabel DP tidak 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap laba di masa yang akan datang 
(H2e ditolak). 
Pengaruh antara PER dengan laba yang akan datang bersifat positif. Ini berarti 
semakin tinggi harga pasar per lembar, maka semakin besar laba yang 
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diperoleh investor. Pengaruh antara DP dengan laba yang akan datang bersifat 
negatif. Ini berarti semakin besar deviden per lembar, maka semakin kecil laba 
yang diterima oleh investor. 
2. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan alpha 5 %, 
kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. Jika Fhitung < Ftabel (sig > 0,05), maka variabel independen secara                    
bersama-sama tidak mampu mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan (hipotesis ditolak). 
b. Jika Fhitung < Ftabel (sig < 0,05), maka variabel independen secara                      
bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 
(hipotesis diterima). 
Dari hasil penghitungan program SPSS diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,599 
dengan p value 0,011 yang berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
variabel independen (rasio keuangan) terhadap variabel dependen (laba di masa 
datang) 
Untuk perusahaan kecil rasio keuangan likuiditas, aktifitas, solvabilitas, 
profitabilitas, dan pasar secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba                   













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), DP, RUP, TIE, RQ, PER, ROA, PAT, THTA, PM, RLa. 
Dependent Variable: LN_LBb. 
 
3. Uji R2 
Koefisien determinasi (R2) adalah nilai yang menunjukkan seberapa kuat variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen. R2 yang digunakan adalah R2 
yang telah memperhitungkan jumlah bariabel bebas dalam regresi (Adjusted R2). 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), DP, RUP, TIE, RQ, PER, ROA, PAT, THTA,
PM, RL
a. 
Dependent Variable: LN_LBb. 
 
Hasil pengujian menghasilkan Adjusted R2 sebesar 0,184 yang berarti variabel 
laba yang dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 18,4 % sisanya sekitar 







NO UJI RASIO 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN BESAR KETERANGAN
   BERPENGARUH TIDAK 
BERPENGARUH 
 
   NEGATIF POSITIF NEGATIF POSITIF  
1 Uji t Rasio Likuiditas      
  RQ   V  Perusahaan yang mempunyai quick rasio yang rendah 
menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, maka semakin 
likuid aktiva lancer setelah dikurangi persediaan pada 
perusahaan besar maka semakin kecil laba yang diterimanya
  RL   V  Perusahaan yang mempunyai rai
menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, maka semakin 
likuid aktiva lancer pada perusahaan besar maka semakin 
kecil laba yang ditermanya 
  Rasio Aktivitas      
  RUP   V  Perusahaan yang mempunyai tingkat rata
terlalu tinggi menunjukkan kemungkinan tidak kembalinya 
piutang sehingga laba yang diterima semakin rendah 
  PAT    V Perusahaan yang mempunyai tingkat aktivitas yang rendah 
pada tingkat penjualan tertentu mengakibatkan semakin 
rendah laba yang diterima 
  Rasio Solvabilitas      
  T.H.T.A V    Semakin besar hutang perusahaan, maka semakin kecil laba 
yang diterima oleh investor 
  TIE  V   Semakin tinggi nilai laba sebelum pajak maka semakin besar 
laba yang diterima investor
  Rasio 
Profitabilitas 
     
  PM   V  Profit margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu 
rendah untuk tingkat biaya yang tertentu, atau biaya yang 
terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu
  ROA V    Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan, maka 
semakin kecil laba yang diterima oleh investor
  Rasio Pasar      
  PER  V   Semakin tinggi harga pasar per lembar maka semakin besar 
laba yang diterima 
  DP   V  Semakin besar deviden laba per lembar, maka semakin kecil 
laba yang diterima 
        
NO UJI RASIO 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN KECIL KETERANGAN
   BERPENGARUH TIDAK BERPENGARUH  
   NEGATIF POSITIF NEGATIF POSITIF  
1 Uji t Rasio Likuiditas      
  RQ  V   Semakin likuid aktiva perusahaan setelah dikurangi persediaan, 
maka semakin kecil laba yang diterima oleh i
  RL V    Semakin likuid aktiva perusahaan tersebut, maka semakin besar 
laba yang diterima oleh investor
  Rasio Aktivitas      
  RUP V    Semakin besar piutang yang diperoleh, maka semakin kecil laba 
yang diterima oleh investor 











kecil laba yang diterima investor
  Rasio 
Solvabilitas 
     
  T.H.T.A  V   Semakin besar hutang suatu perusahaan, maka semakin tinggi 
laba yang diterima oleh investor
  TIE    V Semakin tinggi nilai laba sebelum pajak, maka semakin besar 
laba yang diterima oleh investor
  Rasio 
Profitabilitas 
     
  PM V    Semakin besar keuntungan yang didapat perusahaan , maka 
semakin kecil laba yang diterima oleh investor
  ROA   V  Semakin tinggi harga pasar p
yang diperoleh investor 
  Rasio Pasar      
  PER    V Semakin tinggi harga pasar per lembar, maka semakin besar 
laba yang diterima oleh investor
  DP   V  Semakin besar deviden per lembar, maka semakin kecil laba 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
· KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian pada perusahaan besar menghasilkan kesimpulan sebagai   berikut 
: 
a. Secara parsial atau individual untuk rasio solvabilitas (THTA dan TIE), 
rasio profitabilitas (ROA), dan rasio pasar (PER) mampu memprediksi 
perubahan laba di masa yang akan datang pada perusahaan manufaktur. 
b. Secara serempak atau bersama-sama rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar mampu memprediksi 
perubahan laba di masa yang akan datang pada perusahaan manufaktur. 
c. Adjusted R2  sebesar 0,541 yang berarti variabel laba yang dipengaruhi oleh 
variabel independen sebesar 54,1 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam variabel regresi. 
2. Hasil pengujian pada perusahaan kecil menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 
a. Secara parsial atau individual untuk rasio likuiditas (RL dan RQ),                   
rasio aktivitas (RUP dan PAT), dan rasio profitabilitas (PM) mampu 




b. Secara serempak atau bersama-sama rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar mampu memprediksi 
perubahan laba di masa yang akan datang pada perusahaan manufaktur. 
c. Adjusted R2  sebesar 0,184 yang berarti variabel laba yang dipengaruhi oleh 
variabel independen sebesar 18,4 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam variabel regresi. 
· KETERBATASAN 
Pada dasarnya penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yaitu : 
1. Pemilihan sampel tidak dilakukan secara random dan hanya mendasarkan pada 
perusahaan manufaktur saja, sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar 
generalisasi bagi industri lain. Untuk itu sebaiknya pada penelitian selanjutnya 
pemilihan sampel sebaiknya dilakukan secara random agar dapat mewakili 
populasi. 
2. Faktor ekonomi seperti ekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga, kebijakan 
pemerintah dan lain sebagainya belum dipertimbangkan dalam penelitian ini 
makadiharapkan pada penelitian selanjutnyafaktor ekonomi seperti inflasi, 
tingkat suku bunga, kebijakan pemerintah dan lain sebagainya dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam penelitian. 
3. Daya prediksi perubahan rasio keuangan terhadap perubahan laba dalam 
penelitian  ini lemah untuk itu pemilihan rasio keuangan perlu dipertimbangkan 
lagi, yang mana yang mempunyai daya prediksi terhadap perubahan laba di masa 





1. Evaluasi secara terus menerus sebaiknya dilakukan perusahaan untuk menilai 
kinerjanya sehingga dapat diketahui adanya kenaikan atau penurunan dari kinerja 
perusahaan. Selain itu dengan adanya evaluasi maka pihak perusahaan dapat 
mengetahui penyabab kenaikan atau penurunan kinerjanya sehingga dapat 
menentukan kebijakan yang tepat guna mencapai keuntungan yang optimal di 
masa yang akan datang. 
2. Sebelum mengambil keputusan investasi, para investor sebaiknya 
mempertimbangkan analisis rasio keuangan yang dapat memprediksi hasil yang 
akan diperolehnya. 
3. Faktor-faktor di luar analisis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk 
menjamin kelangsungan hidup perusahaan, seperti ukuran perusahaan, sebaiknya 
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